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Abstrak. Penelitian ini membahas tentang video rekaman secara pribadi yang diposting pada grup WhatsApp untuk siswa 

kelas 9 di SMP Muhammadiyah 4 Porong. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh signifikan 

video rekaman secara pribadi yang diposting pada grup WhatsApp terhadap keterampilan berbicara siswa dalam 

teks laporan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pra-eksperimental dengan desain penelitian 

kuantitatif yang hanya menggunakan satu kelas. Instrumen yang digunakan adalah tes berbicara. Untuk 

pengumpulan data dengan pre-test dan post-test. Dengan menggunakan uji T sampel berpasangan dengan SPSS 

diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test. Nilai rata-rata pre-test 

berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu nilai (49,5), sedangkan nilai rata-rata post-test adalah 

(75,0) lulus KKM. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil skor, artinya skor post-test lebih tinggi 

dibandingkan dengan skor pre-test. Berdasarkan uji sampel berpasangan, hasil penggunaan uji T diketahui bahwa 

sig. (2-tailed) 0,000, sedangkan alpha (α) 0,05 (0,000<0,05), artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan video rekaman diri yang diposting di grup WhatsApp mempunyai pengaruh yang 

signifikan dalam pengajaran teks laporan berbicara khususnya untuk keterampilan berbicara siswa. 
Kata Kunci – video rekaman diri; grup WhatsApp; keterampilan berbicara 

 I. PENDAHULUAN  

 Tantangan utama bagi pelajar Bahasa Inggris adalah ketika mereka mulai berbicara bahasa Inggris. Ada 

banyak tantangan yang dihadapi oleh siswa EFL yang mencoba belajar bahasa Inggris di negara-negara yang tidak 

berbahasa Inggris [1]. Sebagai contoh, siswa EFL di Iran. Siswa Iran setelah hampir tujuh tahun menempuh 

pendidikan tidak dapat berbicara bahasa Inggris dengan lancar atau berinteraksi dengan orang lain karena penekanan 

pada struktur tata bahasa [2]. Meskipun berbagai upaya telah dilakukan oleh para pendidik Iran untuk memperbaiki 
situasi pengajaran bahasa Inggris selama beberapa dekade terakhir di Iran, situasi yang mengecewakan masih terjadi 

dalam pencapaian pembelajaran bahasa Inggris di kalangan siswa Iran. 

 Masalah berikutnya dengan siswa EFL di Malaysia. Mereka tidak berpartisipasi dalam kegiatan berbicara, 

karena mereka percaya bahwa mereka tidak pandai berbicara dan berinteraksi dengan orang lain di kelas [3]. 

Akibatnya, mereka takut tidak dapat berkomunikasi dengan baik dengan guru dan siswa lainnya. Tidak hanya itu, 

masalah yang sama juga dihadapi oleh siswa EFL di Thailand. Siswa Thailand memiliki sifat pemalu dan kurang 

percaya diri dalam berbicara bahasa Inggris [4]. Hal ini berkaitan dengan kepercayaan diri, harga diri, kemampuan 

untuk mengambil risiko, dan pada akhirnya menghambat kemahiran dalam bahasa asing [5]. 

 Sementara itu, masalah yang dihadapi oleh siswa EFL Indonesia terutama di sekolah menengah. Masalah 

yang ada di sekolah menengah pertama adalah siswa mengalami kesulitan belajar bahasa Inggris karena mereka 

takut menggunakan bahasa Inggris di luar kelas. [6]. Tidak hanya itu, kurangnya niat untuk belajar bahasa Inggris 
dan kurangnya rasa percaya diri untuk menggunakan bahasa Inggris di masyarakat juga menjadi masalah bagi siswa 

EFL. Masalah bahasa dapat berdampak pada prestasi akademik siswa yang buruk [7]. Siswa yang memiliki 

kemampuan berbicara yang buruk cenderung kurang dalam hal kosakata, tata bahasa, dan pengucapan yang 

termasuk dalam masalah linguistik. Masalah ini mengganggu siswa dalam meningkatkan kemampuan berbicara 

mereka. 

 Di era globalisasi saat ini, bahasa Inggris sudah menjadi kebutuhan seseorang dalam pergaulan baik di 

dalam negeri maupun di luar negeri. Oleh karena itu, sangat penting bagi siswa Indonesia untuk meningkatkan 

kemampuan berbahasa Inggris yang nantinya juga akan bermanfaat bagi karir mereka di masa depan. Memang hal 

ini bukanlah hal yang mudah, dibutuhkan banyak latihan dan keinginan yang kuat serta implementasi langsung 

dengan para siswa di sekolah. 

 Selama kurang lebih enam tahun Bahasa Inggris telah diajarkan di tingkat sekolah di Indonesia, yaitu 
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Salah satunya di SMP 

Muhammadiyah 4 Porong, Bahasa Inggris merupakan pelajaran penting yang harus dikuasai oleh siswa. Namun, 

pada kenyataannya ketika pelajaran Bahasa Inggris berlangsung, beberapa siswa kelas IX di SMP Muhammadiyah 4 

Porong tidak berpartisipasi aktif ketika guru meminta mereka untuk berbicara Bahasa Inggris di depan kelas. Siswa 
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memilih untuk diam saja, padahal mereka sudah memahami materi yang diberikan dan mampu menjawab 

pertanyaan guru. Beberapa siswa memilih untuk tetap diam di kelas bahasa Inggris karena mereka tidak dapat 

mengekspresikan perasaan mereka seperti malu, bosan, kurang percaya diri, takut melakukan kesalahan, dan 

kurangnya motivasi. [8]. 

 Kebanyakan siswa di kelas 9 tidak merasa bahwa mereka telah melakukan kesalahan kepada teman atau 

guru mereka. Hal ini membuat siswa tidak pernah belajar dari kesalahan, terutama dalam proses belajar berbahasa 

Inggris. Sebenarnya, yang membuat siswa sulit berbicara bahasa Inggris adalah pandangan mereka terhadap diri 

mereka sendiri. Mereka berpikiran buruk tentang apa yang akan terjadi dan takut melakukan kesalahan saat 

berbicara bahasa Inggris. Padahal, siswa hanya perlu melakukan perencanaan dan latihan untuk meningkatkan 

kefasihan mereka dalam berbicara bahasa Inggris. 
 Masalah lain yang dihadapi siswa dalam belajar bahasa Inggris adalah ketika mereka belajar tentang 

informasi seperti hewan, tumbuhan, dan benda-benda yang berkaitan dengan teks laporan. Siswa mengalami 

kesulitan dalam menyusun paragraf yang kohesif dan terhubung dengan baik satu sama lain. Kesulitan selanjutnya 

yang dialami siswa adalah kesulitan dalam mengorganisasikan ide dan informasi secara terstruktur sehingga teks 

laporan mudah dipahami oleh pembaca. Keterbatasan kosakata dalam bahasa Inggris juga dapat menjadi kendala 

bagi siswa dalam menuangkan ide secara variatif. Tidak hanya itu, siswa juga merasa takut dan malu jika hasil 

report text mereka dipresentasikan di depan kelas. Dengan pembelajaran yang tepat, latihan, dan pemahaman yang 

mendalam mengenai report text, siswa dapat mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut. 

 Tidak hanya siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar bahasa Inggris, namun guru juga mengalami 

beberapa kendala dalam proses belajar mengajar bahasa Inggris kepada siswa. Salah satunya adalah masalah siswa 

yang kurang aktif dalam belajar. Pembelajaran tradisional yang sering dikenal dengan pembelajaran yang berpusat 
pada guru, merupakan metode pendidikan yang telah digunakan selama bertahun-tahun, seperti yang telah menjadi 

rahasia umum. Pembelajaran yang berpusat pada guru dapat menyebabkan siswa menjadi pasif di kelas [9]. Hampir 

semua guru menggunakan pendekatan pembelajaran ini. 

 Para guru di sekolah ini telah berusaha mengatasi masalah di atas, seperti memberikan kesempatan latihan 

berbicara. Seperti berlatih berbicara di depan kelas baik secara individu maupun kelompok. Kemudian penggunaan 

permainan atau kegiatan yang melibatkan percakapan dalam bahasa Inggris juga telah dilakukan. Namun, hal 

tersebut belum bisa dikatakan mampu menangani permasalahan mereka dalam berbicara bahasa Inggris. 

 Sehingga para peneliti mencoba menggabungkan pendidikan dengan teknologi modern. Teknologi 

merupakan salah satu solusi yang dapat membantu mengatasi masalah ini. Karena kemajuan teknologi terjadi 

dengan cepat, saat ini guru dapat menggunakan teknologi untuk membantu mereka menemukan solusi atas 

tantangan yang dihadapi siswa. Teknologi merambah berbagai aspek kehidupan saat ini, teknologi dapat berfungsi 
sebagai alat bantu yang berguna bagi siswa dalam proses belajar mengajar [10]. 

 Untuk mengatasi permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti memanfaatkan platform 

komunikasi digital yang saat ini sangat umum digunakan oleh mahasiswa. Platform tersebut adalah aplikasi 

WhatsApp, dimana hampir semua siswa memiliki platform ini. Aplikasi ini menggunakan jaringan internet sehingga 

para penggunanya dapat saling berbagi berbagai macam informasi atau konten sesuai dengan fitur-fitur yang 

tersedia. [11]. Ada banyak fitur yang ada di dalam WhatsApp, diantaranya: Kontak untuk menyisipkan dan 

menambahkan kontak terbaru, Kamera untuk mengambil gambar, Galeri untuk menambahkan foto yang akan 

dikirim, Video untuk merekam gambar bergerak, Audio untuk mengirimkan pesan suara, Dokumen untuk 

menyisipkan file berupa dokumen, juga Maps untuk mengirimkan lokasi saat ini pada peta. Aplikasi yang sangat 

populer ini dapat membuat penggunanya merasakan berbagai kemudahan yang tersedia di dalamnya [12].  

 Dalam dunia pendidikan yang berkembang pesat saat ini, mengembangkan keterampilan komunikasi yang 

efektif sangatlah penting. Salah satu pendekatan pembelajaran yang mulai populer adalah penggunaan rekaman 
video [13]. Ada banyak contoh rekaman video dengan latihan berbicara bahasa Inggris di media sosial seperti 

Instagram, Tiktok, Facebook, dan WhatsApp. Peneliti memilih WhatsApp sebagai media pembelajaran bahasa 

Inggris yang efektif. WhatsApp dipilih karena aplikasi ini sangat mudah digunakan dan hampir semua siswa 

menggunakannya untuk berkomunikasi satu sama lain. 

 Video dipilih untuk melengkapi kegiatan pelatihan bahasa dan menarik perhatian siswa, terutama di dalam 

kelas [14]. Untuk meningkatkan performa dalam berbicara bahasa Inggris, siswa diajak untuk menggunakan video 

yang direkam sendiri dan kemudian diposting di grup WhatsApp. Grup WhatsApp merupakan salah satu fitur yang 

dimiliki WhatsApp yang gratis, mudah dan cepat [15]. Grup WhatsApp memiliki berbagai fitur sehingga dianggap 

dapat membantu siswa dan guru dalam meningkatkan hasil belajar dan membantu proses pembelajaran bahasa. Grup 

WhatsApp dipilih karena memiliki fitur yang lebih personal, sehingga hanya teman sekelas yang dapat melihat 

kiriman video. Para siswa juga dapat berlatih berbicara bahasa Inggris dan menerima umpan balik dari teman dan 
guru mereka. Tidak hanya itu, saat ini aplikasi WhatsApp juga sudah sangat familiar dan mudah digunakan oleh 

para siswa. 
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 Siswa merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk berbicara bahasa Inggris ketika menggunakan grup 

WhatsApp seperti menggunakan rekaman audio dan video [16]. Siswa juga cenderung lebih berani dalam 

berpendapat karena pendapat yang disampaikan dalam bentuk tulisan atau lisan sehingga memiliki lebih banyak 

kesempatan untuk berpikir dan menyusun kata-kata sebelum menyampaikannya di dalam grup chat. Dalam media 

pembelajaran bahasa Inggris, grup WhatsApp dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dan terus 

mempraktekkan bahasa, mendorong dan memajukan siswa untuk selalu terlibat dalam suasana belajar di dalam dan 

di luar kelas, serta memotivasi siswa untuk saling belajar satu sama lain. [17]. 

 Dalam berbicara bahasa Inggris ada banyak komponen yang harus diperhatikan, seperti tata bahasa, 

pelafalan, kosakata, serta pemahaman dan kefasihan yang harus dikuasai oleh siswa. [18]. Dengan membagikan 

rekaman video di grup WhatsApp siswa dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa, kesadaran pelafalan, kosakata, 

dan motivasi siswa di kelas. WhatsApp juga dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik, karena 
memungkinkan siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi dan berbagi pemikiran dan ide dengan teman-temannya. 

[19]. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki efektivitas video rekaman diri yang diposting di grup WhatsApp 

terhadap kemampuan berbicara siswa. Hal ini sangat penting bagi guru dan siswa karena komunikasi merupakan 

dampak dari globalisasi yang akan terus berkembang di masa depan. Menggunakan grup WhatsApp dapat menjadi 

alat yang berharga untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa dengan menyediakan platform untuk latihan, 

umpan balik, dan membangun kepercayaan diri. Guru dapat memanfaatkan manfaat dari teknologi ini untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan efektif bagi para siswanya. Peneliti berfokus pada satu 

pertanyaan yang akan menjawab tujuan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: Apakah ada pengaruh yang 

signifikan dari video rekaman diri yang diposting di grup WhatsApp terhadap kemampuan berbicara siswa? 

  

Studi Sebelumnya 

 Penelitian sebelumnya dilakukan oleh [16] berjudul "WhatsApp Audio and Video Chat-Based in 

Stimulating Students' Self-Confidence and Motivation to Speak English" tentang kemampuan berbahasa Inggris 

sehari-hari siswa melalui grup WhatsApp berbasis audio dan video chat selama satu semester. Data dikumpulkan 

dalam bentuk observasi harian grup WhatsApp dan kuesioner tertutup dengan 27 peserta. Data ini dianalisis secara 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa merasa sangat percaya diri dan terdorong untuk berbicara 

melalui grup WhatsApp melalui rekaman audio dan video chat berdasarkan kebiasaan berbicara sehari-hari.  

 Penelitian lain oleh [20] berjudul "WhatsApp Media to Improve Students' Speaking Skill" yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa dengan menggunakan media WhatsApp. Penelitian ini dilakukan 

dalam tiga siklus di SMAN 94 Jakarta di kelas dan antusias ketika menggunakan implementasi WhatsApp dalam 

pembelajaran bahasa Inggris. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa tertarik dan antusias ketika menggunakan 

implementasi WhatsApp dalam pembelajaran bahasa Inggris.  
 Penelitian berikutnya berjudul "Memanfaatkan Grup WhatsApp Sebagai Perangkat Pembelajaran untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa" oleh [21] menjelaskan tentang keterampilan berbicara melalui 

aplikasi grup WhatsApp. Penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa meningkat cukup signifikan 

setelah integrasi grup WhatsApp ke dalam pembelajaran bahasa Inggris. Penelitian ini menyiratkan bahwa grup 

WhatsApp dapat digunakan oleh guru bahasa untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

 Penelitian lain oleh [4] dalam penelitiannya yang berjudul "Students' Perceptions of Speaking English in 

Front Of The Class Versus Speaking English via Self Recorded Videos Posted on a Private Facebook Group" berisi 

tentang persepsi siswa tentang berbicara bahasa Inggris di depan kelas dibandingkan dengan berbicara bahasa 

Inggris melalui video yang direkam sendiri dan diposting di grup Facebook pribadi. 

 Sementara itu, penelitian ini berjudul "Self Record Video yang Diposkan di Grup WhatsApp terhadap 

Kemampuan Berbicara Siswa" yang berisi tentang pengaruh signifikan dari self record video yang diposkan di grup 
WhatsApp yang beranggotakan teman-teman satu kelas. Populasi diambil dari siswa kelas 9 di SMP 

Muhammadiyah 4 Porong. Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode pra-eksperimen, dan 

sebelumnya belum ada penelitian yang menggunakan metode tersebut. Penelitian sebelumnya hanya menjelaskan 

keefektifan WhatsApp dalam pembelajaran bahasa Inggris seperti audio atau voice note dalam WhatsApp. 

Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti ingin memberikan tujuan khusus mengenai fitur yang ada di WhatsApp 

yaitu grup chat, dalam belajar berbicara bahasa Inggris melalui video rekaman secara pribadi. Penelitian ini 

dilakukan karena sebagian besar siswa sekarang lebih senang menggunakan handphone saat belajar, terutama 

menggunakan aplikasi WhatsApp. Siswa sangat familiar dengan aplikasi ini karena mereka menggunakannya setiap 

hari untuk berkomunikasi satu sama lain. Penggunaan grup WhatsApp di kelas juga sudah mulai digunakan, namun 

hanya untuk berbagi informasi terkait sekolah. Oleh karena itu, peneliti mencoba untuk memanfaatkan grup 

WhatsApp di kelas ini dengan memberikan tugas berbicara melalui video rekaman secara pribadi. Dengan video 

rekaman diri yang diposting di grup WhatsApp siswa dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam berbicara 
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bahasa Inggris, membangun rasa percaya diri, dan guru juga dapat saling memberikan umpan balik terhadap tugas 

yang telah diselesaikan oleh siswa. 

II. METODOLOGI 

Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode pre-eksperimental karena di SMP 

Muhammadiyah 4 Porong hanya terdapat satu kelas di setiap kelasnya. Populasi dari penelitian ini adalah siswa 
kelas 9 di SMP Muhammadiyah 4 Porong. Sampel penelitian ini adalah 15 siswa kelas 9 di sekolah tersebut. 

Penelitian ini menggunakan semua siswa untuk teknik pengambilan sampel. 

Dalam jenis desain pra-eksperimental ini, kelompok kontrol tidak digunakan untuk membandingkan 

dengan kelompok eksperimen. Jadi peneliti mengamati satu kelompok utama dan melakukan pengamatan di 

dalamnya selama penelitian berlangsung. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain pre-test dan post-test. 

Menurut [22] mengemukakan desain pra-tes dan pasca-tes satu kelompok sebagai berikut: 

Tabel 1. Uji Satu Kelompok 

Kelas Pra-Tes Perlakuan Pasca-Tes 

A 01 X 02 

Informasi: 

A: kelas yang diberi perlakuan  X: perlakuan penelitian 

01: menjelaskan pra-tes    02: menjelaskan pasca-tes 

Penelitian ini menggunakan data dari tes berbicara siswa, tes sebagai instrumen bagi kelas untuk mengukur 

tingkat awal produksi berbicara mereka (pra-tes) dan juga hasil akhir produksi berbicara mereka (pasca-tes). Peneliti 
akan melakukan tes berbicara pada siswa tentang informasi seperti hewan, tumbuhan, dan benda-benda yang 

berkaitan dengan teks laporan. Peneliti memilih topik ini karena siswa kelas 9 di SMP Muhammadiyah 4 Porong 

perlu mengembangkan kemampuan detail laporan informasi, pilihan kata yang tepat, dan struktur kalimat yang 

efektif. Peneliti juga telah melakukan analisis terhadap silabus kelas 9 di SMP Muhammadiyah 4 Porong. Hasilnya 

adalah pada KD 3.9 dan 4.9 mengenai fungsi sosial tentang menyajikan pengetahuan umum tentang orang, benda, 

binatang, tumbuhan, benda, dan gejala dan fenomena sosial dan alam dengan ilmiah dan objektif. Pada pre-test 

peneliti menggunakan topik tentang laporan informasi tentang hewan dan pada post-test siswa dapat memilih salah 

satu topik laporan informasi tentang hewan, tumbuhan, dan benda. 

 

Tes 

Tes ini bertujuan untuk melihat dan mengukur sejauh mana pengetahuan, kemampuan, dan kecerdasan siswa. 
Peneliti menyusun tes yang berkaitan dengan kemampuan berbicara siswa. Peneliti memulai penelitian dengan 

melakukan pra-tes. Setelah pra-tes selesai, peneliti memberikan perlakuan yang kemudian dilanjutkan dengan 

memberikan pasca-tes kepada siswa. Tujuannya adalah untuk mengetahui perbedaan antara pra-tes dan pasca-tes. 

A. Pra-Tes 

Pra-tes merupakan langkah awal dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini. Langkah ini dilakukan 

sebelum peneliti memulai eksperimen. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

1. Prosedur 

a) Guru memberikan gambar binatang kepada siswa. 

b) Guru memberikan waktu 5-10 menit kepada siswa untuk menceritakan informasi tentang gambar 

berdasarkan pengetahuan mereka. 

c) Siswa presentasi di kelas. 

d) Guru melakukan penilaian terhadap kemampuan berbicara siswa. 
2. Petunjuk Tes 

Petunjuk tes berisi beberapa soal latihan yang sesuai dengan materi yang telah diajarkan 

sebelumnya. Petunjuk tes disediakan untuk meningkatkan kognitif dan pemahaman siswa. Tes ini 

diadaptasi dari [23]: 

Tabel 2. Petunjuk Pra-Tes 

Nama: Kelas: Tanggal: 

Petunjuk: 

1. Ceritakan informasi tentang gambar berdasarkan pengetahuan Anda. 

2. Presentasikan di kelas. 

 

B. Pasca-Tes 

Pasca-tes adalah langkah terakhir yang dilakukan setelah memberikan pra-tes atau kegiatan untuk 

mengukur pemahaman, peningkatan, atau pencapaian siswa. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
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1. Prosedur 

a) Siswa memilih salah satu laporan informasi yang telah ditulis tentang hewan, tumbuhan dan benda. 

b) Siswa menyampaikan informasi tentang topik yang mereka pilih. 

c) Siswa presentasi di kelas. 

d) Guru melakukan penilaian terhadap kemampuan berbicara siswa. 

2. Petunjuk Tes 

Petunjuk tes berisi beberapa soal latihan yang sesuai dengan materi yang telah diajarkan sebelumnya. 

Petunjuk tes disediakan untuk meningkatkan kognitif dan pemahaman siswa. Tes ini diadaptasi dari [23]: 

Tabel 3. Petunjuk Tes Pasca-Tes 

Nama: Kelas: Tanggal: 

Petunjuk: 

1. Pilih satu topik berdasarkan laporan informasi yang telah Anda buat sebelumnya seperti hewan, 

tumbuhan, dan benda. 

2. Presentasikan di kelas. 

 

C. Kriteria Penilaian 

Penelitian ini menggunakan [24] dalam menilai tes berbicara, beberapa indikator yang dinilai, yaitu 1) Tata 

Bahasa 2) Kosakata 3) Pemahaman 4) Kelancaran dan 5) Pengucapan. 

Gambar 1. Indikator Penilaian 

 
Sumber: https://www.scribd.com/document/531474035/Rubrik 

 

Eksperimen 
Eksperimen mengacu pada metode di mana peneliti melakukan serangkaian langkah terkontrol untuk menguji 

dan menjawab pertanyaan penelitian. Pada bagian ini, peneliti menunjukkan prosedur eksperimen secara spesifik 

dan sistematis. 

A. Perlakuan 

Selain pra-tes dan pasca-tes, peneliti sebagai pengajar melakukan treatment dengan bertemu langsung 

dengan siswa selama kurang lebih 3-4 kali pertemuan untuk melakukan kegiatan belajar mengajar. 

1. Pertemuan 1 

a) Topik: Laporan Informasi Hewan 

b) Kegiatan Pembelajaran: 
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 Guru menjelaskan kepada siswa materi dan struktur laporan informasi tentang hewan di papan tulis. 

Materi diadaptasi dari [23]: 

Tabel 4. Materi dan struktur tentang laporan informasi hewan 

Klasifikasi Umum 

Definisi, Spesies Sapi merupakan hewan ternak yang termasuk dalam 

mamalia herbivora. 

Jenis Makanan Sapi memakan campuran rumput dan biji-bijian. 

Nama Ilmiah Nama ilmiah sapi ini adalah Bos Taurus. 

Deskripsi 

Habitat Sapi dapat hidup di padang rumput dan padang 

rumput. 

Kebiasaan Sapi selalu bersama saat makan atau tidur. Sapi juga 

mencium bau terlebih dahulu saat makan dan 
minum. 

Aktivitas  Sapi umumnya makan dan terkadang mereka juga 

berjalan-jalan. Mereka tidak dianggap sebagai 

hewan yang aktif. 

Karakteristik Sapi memiliki ekor, berkaki empat, dan bertubuh 

besar. Sapi memiliki warna yang beragam seperti 

coklat, hitam dan putih. Sapi memiliki suara seperti 

"mooo". 

Fungsi/Produksi Sapi menghasilkan susu dan daging untuk nutrisi 

manusia. Kulit sapi digunakan untuk produk kulit 

dan tanduknya dapat diolah menjadi berbagai 

barang kerajinan. Sapi digunakan sebagai alat 

pertanian tradisional seperti menarik sabit atau 

gerobak. 

 Guru memberikan instruksi tes kepada setiap siswa dan bekerja secara individu. 

 Siswa memilih topik dan menceritakan informasi mengenai "Laporan Informasi Hewan". 

 Para siswa presentasi di kelas dengan merekam video secara individu menggunakan handphone 

masing-masing. 

 Siswa mengirim video rekaman diri di grup WhatsApp. 

 Guru memberikan umpan balik kepada siswa tentang video rekaman diri mereka di grup 

WhatsApp. 

c) Petunjuk Tes 

Petunjuk tes berisi beberapa soal latihan yang sesuai dengan materi yang telah diajarkan 

sebelumnya. Petunjuk tes disediakan untuk meningkatkan kognitif dan pemahaman siswa. Tes ini 

diadaptasi dari [23]: 

Tabel 5. Petunjuk Tes Pertemuan 1 

LAPORAN INFORMASI HEWAN 

Nama: Kelas: Tanggal: 

Petunjuk: 

1. Pilih satu hewan dan ceritakan laporan informasinya. 

2. Presentasikan dan rekam dengan video secara individu di kelas kurang lebih 1 menit dengan 

suara yang lantang, jelas, dan benar. Berhati-hatilah dengan tata bahasa, kosakata, pemahaman, 

kefasihan, dan pengucapan. 

3. Jika Anda telah menyelesaikan proyek ini, silakan kirimkan videonya ke grup WhatsApp. 

 

2. Pertemuan 2 

a) Topik: Laporan Informasi Tanaman 

b) Kegiatan Pembelajaran: 

 Guru menjelaskan kepada siswa materi dan struktur laporan informasi tentang tumbuhan di papan 

tulis. Materi diadaptasi dari [23]: 

Tabel 6. Materi dan struktur tentang laporan informasi tanaman 

Klasifikasi Umum 

Definisi, Spesies Mawar adalah jenis bunga yang menjadi simbol 
cinta. Bunga mawar selalu digunakan sebagai 

hadiah untuk momen-momen spesial. 

Nama Ilmiah Mawar termasuk dalam keluarga Rosaceae. 
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Deskripsi 

Habitat Sebagian besar spesies mawar dari Asia seperti 

tropis dingin dan panas.  

Kebiasaan Mawar memiliki duri dan tumbuh memanjat, 

tingginya bisa mencapai 2-5 meter. Fungsinya 

sebagai pegangan saat merambat atau memanjat 

tanaman lain. 

Karakteristik Bunga bervariasi dalam ukuran dan bentuk dan 

biasanya berukuran besar dan mencolok, dengan 

warna mulai dari putih hingga putih, kuning, dan 

merah. 

Fungsi/Produksi Mawar sering digunakan sebagai parfum, obat, dan 

dikonsumsi. 

 Guru memberikan instruksi tes kepada setiap siswa dan bekerja secara individu. 

 Siswa memilih topik dan menyampaikan informasi mengenai "Laporan Informasi Tanaman". 

 Para siswa presentasi di kelas dengan merekam video secara individu menggunakan handphone 
masing-masing. 

 Siswa mengirim video rekaman diri di grup WhatsApp. 

 Guru memberikan umpan balik kepada siswa tentang video rekaman diri mereka di grup 

WhatsApp. 

c) Petunjuk Tes 

Petunjuk tes berisi beberapa soal latihan yang sesuai dengan materi yang telah diajarkan 

sebelumnya. Petunjuk tes disediakan untuk meningkatkan kognitif dan pemahaman siswa. Tes ini 

diadaptasi dari [23]: 

Tabel 7. Petunjuk Tes Pertemuan 2 

LAPORAN INFORMASI TANAMAN 

Nama: Kelas: Tanggal: 

Petunjuk: 

1. Pilih satu tanaman dan beri tahu laporan informasinya. 

2. Presentasikan dan rekam dengan video secara individu di kelas kurang lebih 1 menit dengan 

suara yang lantang, jelas, dan benar. Berhati-hatilah dengan tata bahasa, kosakata, pemahaman, 

kefasihan, dan pengucapan. 

3. Jika Anda telah menyelesaikan proyek ini, silakan kirimkan videonya ke grup WhatsApp. 

 

3. Pertemuan 3 

a) Topik Laporan Informasi Objek 

b) Kegiatan Pembelajaran: 

 Guru menjelaskan kepada siswa tentang materi dan struktur laporan informasi tentang benda-benda 

di papan tulis. Materi diadaptasi dari [23]: 

Tabel 8. Materi dan struktur tentang laporan informasi objek 

Klasifikasi Umum 

Definisi, Spesies Telepon genggam atau yang lebih dikenal dengan 

sebutan Handphone merupakan salah satu dari 

sekian banyak teknologi di era globalisasi ini.  

Deskripsi 

Asal Jaringan telepon seluler pertama kali dibuat pada 
akhir tahun 1970-an di Amerika. Ponsel 

menggabungkan teknologi, telepon, radio, dan 

komputer. 

Variasi Jenis ponsel adalah ponsel flip terbuka, ponsel bar, 

ponsel papan tulis atau ponsel layar sentuh. 

Sekarang sebagian besar ponsel pintar menggunakan 

layar sentuh. 

Fungsi / Manfaat Ponsel ini dapat digunakan untuk email atau 

komunikasi dengan orang lain, menjelajahi internet, 

bermain musik dan game. 

 Guru memberikan instruksi tes kepada setiap siswa dan bekerja secara individu. 

 Siswa memilih topik dan menyampaikan informasi mengenai "Laporan Informasi Objek". 
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 Para siswa presentasi di kelas dengan merekam video secara individu menggunakan handphone 

masing-masing. 

 Siswa mengirim video rekaman diri di grup WhatsApp. 

 Guru memberikan umpan balik kepada siswa tentang video rekaman diri mereka di grup 

WhatsApp. 

c) Petunjuk Tes 

Petunjuk tes berisi beberapa soal latihan yang sesuai dengan materi yang telah diajarkan 

sebelumnya. Petunjuk tes disediakan untuk meningkatkan kognitif dan pemahaman siswa. Tes ini 

diadaptasi dari [23]: 
Tabel 9. Instruksi Tes Pertemuan 3 

LAPORAN INFORMASI OBJEK 

Nama: Kelas: Tanggal: 

Petunjuk: 

1. Pilih satu objek dan beri tahu laporan informasinya. 

2. Presentasikan dan rekam dengan video secara individu di kelas kurang lebih 1 menit dengan 

suara yang lantang, jelas, dan benar. Berhati-hatilah dengan tata bahasa, kosakata, pemahaman, 

kefasihan, dan pengucapan. 

3. Jika Anda telah menyelesaikan proyek ini, silakan kirimkan videonya ke grup WhatsApp. 

 

Analisis Data 

Dalam penelitian ini, untuk menentukan perhitungan akhir dari tes penelitian, peneliti menggunakan 

perhitungan uji statistik. Data dari hasil akhir penelitian merupakan hasil tes dari siswa yang telah dianalisis secara 

kuantitatif. Untuk menganalisis data kuantitatif ini, peneliti menggunakan statistik yang disebut dengan analisis 

statistik dan inferensial. Analisis statistik digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil sebelum dan sesudah 
perlakuan dengan menggunakan video rekaman diri yang diposting di grup WhatsApp dalam bentuk teks laporan. 

Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan uji T. Peneliti menggunakan uji Paired 

Sample T-tes dengan menggunakan SPSS versi 26.0. Dengan menggunakan perhitungan statistik tersebut, dapat 

diketahui apakah terdapat perbedaan antara pra-tes dan pasca-tes. 

 

  

III. HASIL DAN DISKUSI 

Hasil 

 Tabel 10. Statistik sampel berpasangan dari pra-tes dan pasca-tes 

Statistik Sampel Berpasangan 

 Rata-rata N Std. Deviasi Std. Error Mean 

Pasangan 1 PRA-TES 49.4667 15 15.38954 3.97356 

 PASCA-TES 75.0667 15 13.51965 3.49076 

Para siswa sebelum menggunakan video rekaman sendiri yang diposting di grup WhatsApp (Pra-tes) 

 Pada pra-tes, banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah tujuh puluh lima (75) untuk Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Ada 14 siswa yang mendapat nilai di bawah KKM dan hanya 1 siswa yang mendapat 

nilai di atas KKM. Setelah dilakukan perhitungan melalui SPSS dan hasilnya menunjukkan bahwa N = 15 (jumlah 

siswa). Nilai minimum adalah 30 dan nilai maksimum adalah 78, jumlah keseluruhan adalah 742, nilai rata-rata 

adalah 49,47 dan standar deviasi adalah 15,390. Dapat disimpulkan bahwa banyak siswa yang mendapatkan nilai di 

bawah KKM, yang berarti keterampilan berbicara siswa dalam pre-test ini masih dianggap lemah terutama pada 

aspek pemahaman, kelancaran, dan pengucapan. 

Para siswa setelah menggunakan video rekaman sendiri yang diposting di grup WhatsApp (Pasca-tes) 

 Hasil pasca-tes menunjukkan bahwa 10 siswa mendapatkan nilai di atas KKM tujuh puluh lima (75) dan 5 
siswa masih mendapatkan nilai di bawah KKM. Setelah dilakukan perhitungan melalui SPSS diperoleh hasil bahwa 

N = 15 siswa (jumlah sampel). Nilai minimum adalah 54, nilai maksimum adalah 90, sum adalah 1126, dan std. 

Deviasi sebesar 13.520. Dari pemaparan data hasil pasca-tes di atas, menunjukkan bahwa nilai dari total 15 siswa 

telah lulus KKM. Setelah dibandingkan data hasil pra-tes dan pasca-tes, dapat disimpulkan bahwa nilai dari total 15 

siswa mengalami peningkatan. 

Perbedaan yang signifikan antara kemampuan berbicara siswa sebelum dan sesudah menggunakan video 

rekaman sendiri yang diposting di grup WhatsApp 
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 Karena dari uji normalitas data menunjukkan data terdistribusi normal maka uji selanjutnya adalah uji 

paired sample T-tes untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara pra-tes dan pasca-tes. 

 Tabel 11. Perbedaan berpasangan antara pra-tes dan pasca-tes 

 
Rata-

rata 

Perbedaan Berpasangan 

T df Sig (2-tailed) Std. 

Deviasi 

Std. Error 

Mean 

95% Keyakinan  

Interval Perbedaan 

Lebih 

rendah 
Atas 

Pasangan 

1 

 

Pra-tes 

 

Pasca-tes 

 

 

- 

25.600 

 

 

6.555 

 

 

1.692 

 

 

-29.230 

 

 

-21.969 

 

 

- 

15.125 

 

 

14 

 

 

.000 

 Tabel tersebut menunjukkan mean pre-test dan post-test (25.600), standar deviasi (6.555), standar error 

mean (1.692), lower different (-29.230), sedangkan upper different (-21.969), hasil t=(15.125) dengan df=(14) dan 
signifikansi (0.000). Dari hasil data di atas menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pra-tes dan pasca-tes. Ini berarti video rekaman 

diri yang diposting di grup WhatsApp efektif untuk digunakan dalam pengajaran berbicara di SMP Muhammadiyah 

4 Porong.  

  

Diskusi 

 Para siswa di sekolah SMP Muhammadiyah 4 Porong mengalami kesulitan dalam pelajaran bahasa Inggris 

terutama dalam keterampilan berbicara karena mereka mendapatkan kesulitan dalam banyak aspek terutama 

pemahaman, kefasihan, pengucapan. Tidak hanya itu, siswa sering merasa bosan dan tidak berkonsentrasi penuh 

saat belajar pelajaran bahasa Inggris. Oleh karena itu kegiatan pembelajaran tidak berjalan dengan baik. Maka 

peneliti mencoba melakukan penelitian di sekolah tersebut di kelas 9 dengan menggunakan video rekaman diri yang 
diposting di grup WhatsApp untuk materi report text. 

 Dengan video rekaman diri yang diposting di grup WhatsApp dan menerapkan langkah-langkah pengajaran 

sesuai teori di atas, kegiatan belajar mengajar dalam speaking report text berjalan dengan baik. Selama kegiatan 

belajar berlangsung, siswa terlihat lebih percaya diri dan termotivasi untuk berbicara bahasa Inggris. Siswa 

memberikan respon yang baik dan terlihat menarik ketika pembelajaran dipadukan dengan teknologi. Karena 

kemajuan teknologi terjadi dengan cepat dan modern. Menurut [10] menemukan bahwa teknologi dapat berfungsi 

sebagai alat yang berguna bagi siswa selama proses belajar mengajar. 

 Peneliti mengajar siswa dengan platform komunikasi digital yaitu aplikasi WhatsApp yang saat ini sangat 

umum digunakan oleh siswa. Aplikasi ini menggunakan jaringan internet sehingga para pengguna dapat saling 

berbagi berbagai macam informasi atau konten sesuai dengan fitur-fitur yang tersedia [11]. Grup WhatsApp 

merupakan salah satu fitur yang dimiliki WhatsApp yang gratis, mudah digunakan dan cepat. Hal ini didukung oleh 
[15] yang berpendapat bahwa untuk meningkatkan performa dalam berbicara bahasa Inggris, siswa diajak untuk 

menggunakan video yang direkam sendiri dan kemudian diposting di grup WhatsApp. 

 Saat mengajarkan pra-tes, peneliti memberikan gambar tentang hewan kepada siswa. Siswa mempersiapkan 

pidato tentang gambar tersebut dalam waktu 5-10 menit secara individu. Setelah itu, siswa menyampaikan informasi 

tentang gambar tersebut di depan kelas. Ada banyak siswa yang memiliki kosakata yang terbatas dan kesulitan 

dalam mengorganisasikan ide dan informasi dalam teks laporan terstruktur. Tidak hanya itu, siswa juga merasa takut 

dan malu jika hasil berbicara mereka dipresentasikan di depan kelas.  

 Dalam perlakuan, peneliti membantu para siswa untuk memecahkan masalah bahasa. Pertama, peneliti 

menjelaskan kepada siswa tentang materi report text. Peneliti menjelaskan tentang struktur teks laporan dengan 

spesifik dan sistematis. Tidak hanya itu, peneliti mengajarkan tentang bagaimana cara berbicara dengan lancar 

dengan pelafalan yang baik dan percaya diri ketika berbicara bahasa Inggris di depan kelas. Mereka terlihat 

menikmati dan berpartisipasi aktif saat belajar. Sehingga, siswa dapat merasa nyaman dan materi yang disampaikan 
mudah diterima oleh mereka.  

 Kedua, siswa menyampaikan laporan informasi tentang materi seperti hewan, tumbuhan, dan benda. Siswa 

mempersiapkan pidato 5-10 menit secara individu. Setelah itu, siswa harus mempresentasikannya di depan kelas 

kurang lebih 1 menit. Saat presentasi, siswa merekam dengan video menggunakan handphone. Jika semua video 

mereka telah selesai, mereka harus mengirim ke grup WhatsApp yang telah dibuat oleh peneliti sebelumnya. Peneliti 

memberikan umpan balik kepada setiap siswa di grup chat. Umpan balik berdasarkan pada [24] seperti pemahaman, 

kosakata, kelancaran, tata bahasa, dan pengucapan. Mereka terlihat sangat antusias setelah mendapatkan umpan 

balik dan saran dari peneliti. Dengan grup WhatsApp, siswa dapat merefleksikan kemajuan mereka dengan 
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membandingkan video sebelumnya dan video selanjutnya. Jadi, siswa selalu memberikan performa terbaik ketika 

berlatih dengan video rekaman sendiri. 

 Pada pasca-tes, terdapat tes akhir setelah pra-tes dan perlakuan. Kegiatan di sini untuk mengukur 

pemahaman, signifikansi, dan pencapaian siswa. Siswa memilih salah satu topik yang telah ditentukan sebelumnya 

seperti laporan informasi hewan, tumbuhan, atau benda. Pidato disiapkan oleh siswa dalam waktu 5-10 menit secara 

individu. Setelah itu, siswa menyampaikan informasi tentang topik yang dipilih di depan kelas. Hampir semua siswa 

menunjukkan penampilan terbaik mereka. Di akhir pembelajaran, peneliti meminta siswa untuk memberikan refleksi 

mengenai video rekaman diri yang diposting di grup WhatsApp yang telah dilakukan.  

 Hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya menurut [21] menunjukkan setelah memberikan 

perlakuan semua siswa dapat lulus KKM dan meningkatkan keterampilan berbicara siswa dengan grup WhatsApp. 
Bahkan penelitian saya menunjukkan setelah peneliti memberikan perlakuan, ada 5 siswa yang mengalami 

peningkatan nilai pada setiap perlakuan tetapi mereka masih mendapatkan nilai di bawah KKM. Mereka tidak dapat 

menerapkan metode ini karena tidak dapat menggunakan grup WhatsApp secara optimal, bahkan peneliti dengan 

susah payah mengajari mereka dengan hati-hati. Mereka melakukannya karena mereka hanya fokus pada wajah 

mereka saat merekam video, sehingga mereka masih malu dan tidak percaya diri. Hasil atau nilai yang didapat juga 

tidak maksimal. Akan lebih baik, mereka harus percaya diri karena mereka telah membuat teks secara individu dan 

sesuai dengan struktur yang diajarkan oleh guru.  

 Sementara itu, menurut [20] video rekaman diri, mereka menerapkannya di sekolah menengah atas dan 

hasilnya signifikan untuk semua siswa. Hal ini dikarenakan jumlah partisipan yang banyak, mereka telah dilatih 

untuk mempraktikkan metode ini ketika di sekolah menengah pertama, dan mereka memiliki waktu yang cukup 

lama untuk mengimplementasikan video rekaman secara pribadi yang diposting di grup WhatsApp di sekolah. 
Dalam penelitian ini, para peneliti melakukan 4 kali pertemuan dan hanya sedikit partisipan yang terlibat. 

 Hasilnya, semua siswa mendapatkan dampak dan manfaat positif dengan adanya grup WhatsApp. Seperti 

siswa lebih berpartisipasi aktif saat belajar, siswa dapat merefleksikan kemajuan mereka dengan membandingkan 

video yang lebih awal dan yang lebih baru, merekam video sendiri sebagai alat untuk berlatih memahami kosakata, 

pelafalan, dan kefasihan berbicara, siswa dapat berkreasi dalam mengekspresikan ide dan lebih percaya diri dalam 

berbicara bahasa Inggris. Selain itu, langkah-langkah pengajaran yang berfokus pada keterampilan berbicara 

berhasil. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan video rekaman diri yang diposting di grup WhatsApp untuk 

mengajarkan report text di kelas 9 SMP Muhammadiyah 4 Porong cukup signifikan dan efektif. 

  

IV. KESIMPULAN 

 Dalam beberapa masalah siswa kelas 9 di SMP Muhammadiyah 4 Porong tidak berpartisipasi aktif dan 

takut melakukan kesalahan ketika berbicara bahasa Inggris di depan kelas. Masalah lain ketika siswa belajar bahasa 

Inggris tentang teks laporan, siswa mengalami kesulitan dalam pemahaman, pengucapan, dan kosakata yang 

terbatas. Tidak hanya itu, guru juga memiliki masalah dalam mengajar bahasa Inggris seperti pembelajaran yang 

berpusat pada guru yang dapat menyebabkan siswa pasif di kelas. Guru berusaha mengatasi masalah di atas, seperti 

latihan berbicara dan permainan atau kegiatan yang melibatkan masalah berbicara bahasa Inggris namun hal tersebut 

tidak dapat mengatasi masalah mereka. Oleh karena itu, peneliti menggabungkan pendidikan dengan platform digital 

yaitu aplikasi WhatsApp yang sangat familiar dan mudah digunakan oleh siswa. Untuk meningkatkan kemampuan 
berbicara bahasa Inggris, para siswa diajak untuk menggunakan video rekaman sendiri dan kemudian diposting di 

grup WhatsApp. Hasilnya, seluruh siswa merasakan dampak positif dan manfaat dari grup WhatsApp. Hal ini dapat 

dilihat dari ketertarikan siswa ketika menggunakan video rekaman diri yang diposting di grup WhatsApp dalam 

proses pembelajaran. Banyak siswa yang mendapatkan nilai yang melewati KKM, artinya ada pengaruh yang 

signifikan sebelum dan sesudah menggunakan video rekaman diri yang diposting di grup WhatsApp sebagai media 

pembelajaran. 

 Penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam konteks pendidikan bahasa Inggris. 

Dengan merekam video yang diposting di grup WhatsApp, kita dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

dinamis dan interaktif. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk berlatih berbicara bahasa Inggris secara 

aktif dan memperluas pemahaman mereka tentang penggunaan bahasa yang benar dan efektif. Dengan grup 

WhatsApp, guru dapat mengembangkan pengajaran yang inovatif dan menyenangkan, memfasilitasi interaksi yang 
lebih aktif antara siswa, dan memberikan umpan balik secara real-time. Siswa juga dapat merefleksikan kemajuan 

mereka dengan membandingkan video sebelumnya dan sesudahnya, memahami kosakata, pelafalan, dan kelancaran 

berbicara, dapat berkreasi dalam mengekspresikan ide dan lebih percaya diri dalam berbicara bahasa Inggris. Tidak 

hanya itu, di era 4.0 ini siswa harus memanfaatkan teknologi dengan baik. Aplikasi WhatsApp tidak hanya untuk 

berkomunikasi satu sama lain, tetapi juga berguna untuk membantu mereka dalam proses belajar bahasa Inggris. 

Rekomendasi untuk para guru, akan lebih baik jika juga memperhatikan kualitas dan kreativitas video rekaman diri 
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yang diposting di grup WhatsApp. Hal ini dapat berupa penggunaan alat bantu teknologi seperti filter suara atau 

efek visual dalam pembuatan dan pengeditan video. Peran kreativitas siswa dalam membuat video sangat penting 

dalam meningkatkan kemampuan berbicara mereka. 

 Untuk penelitian lebih lanjut, video rekaman diri yang diposting di grup WhatsApp dapat digunakan di 

sekolah menengah atas karena ada banyak hal yang mendukung. Selain itu, penelitian dapat diperluas dengan 

membandingkan efektivitas metode ini di berbagai tingkat pendidikan dan latar belakang budaya siswa yang 

berbeda, serta melihat peran umpan balik yang diberikan oleh guru dan teman sebaya dalam meningkatkan motivasi 

dan kepercayaan diri siswa. Selain itu, disarankan juga untuk mengeksplorasi lebih dalam bagaimana durasi dan 

frekuensi penggunaan video rekaman diri di grup WhatsApp dapat mempengaruhi perkembangan kemampuan 

berbicara siswa. Studi longitudinal juga dapat dilakukan untuk mengamati perubahan keterampilan berbicara siswa 

dalam jangka waktu yang lebih lama. 
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